"beium be1bxcara apalag1 membahas
tentang’ sesuatu,'seyogianya' terlebih
dahuluperlu'mengenal dan'memahami
'makna ‘bahan sasaran-vang akanikita +bi-
carakan ' dan ‘bahas: Bahkan apalagz yang
d;namakan huimor.:: “

+*Humor, séring. dxsebut d1b1carakan bah—
kan dibahas:di“Indonesia namun ‘sayang
dalam lingkup ‘makna yang dangkal:belaka.
Humor masihilebih sering ditafsirkan-secara
sangat awam-— untuk tidak ‘menggunakan
istilah terbelakang - pada jangkauanimakna
yang sempit: Yang dianggap sebagai-humor;
lazimnya “masih ‘terbatas ‘pada sekadar-lelu-
con;-dagelan; lawak;  lucu-lucuan; s sesuaru
yang:bisarditertawakan: Pendeknya sesuamu
yang sekadar: main-main, ‘sama ‘sekali tidak
perlu:dianggap serius. Bahkan sering: humor
dimanfaatkan sebagai -apologi, pemaaf sxkap
dan perilakuyang kelirn.

“Seperti halnya- seorang ‘pejabat, setehh
!eeteteran menghadapi dampak dari-sikap dan
perilakunyasyang melecehkan kaum ‘wara-
wan,; ‘kemudian:ssambil berhaha-hehe  ber-
upaya memaafkan dirinya ‘dengan dalih "lwu
kar:cumahumors!” Maka, tanpa’ disadari;
posisi-humor-di. tengah kehidupan masya-

 Tinjauan Kelirumologis

 Olehidaya suprana

benar-benar-sudah dewasa dan serfus: Semua’
ite-masih diperkuat lagi oleh beberapa.(tidak
semua) insan:yang. berprofesi ‘sebagai:pe:
lawak: yang ‘menampilkan-karsa dan-karya
yang:memang ikurang -bermutu: hingga
memang layalk dinilai sebagai sesvatuwyang
tidak perlu‘dianggap serivs. Maka komentar
pelecehan seperti, "Ah, itu ka7 cuma humor!?
memang-masih cukup mesajalela disana-sini:

Padahal semwua itu-jelas keliru bahkan
tragis. Makna ‘bumeor yang sejati 'sama sekali
tidak “sedemikian~dangkal, - sempiv h:ngga
iayai\ dilecehkan: Malah sebaliknya!

“Sebelum ‘mulai “menelaah dan -menera-
wang apa yang ‘dinamakan humor, perlu
terlebih dahulu kita sadardan mengakui bahs
warkata -humor itwisendiri: bukan ‘berakar
pada kebudayaan dan peradaban 7asii”'bang-
sa Indonesia. Maka tanpa ‘mengurangi rasa
kebangsaan dan kebanggaan nasional, dalam
hal-bumor kita perlu jujur dan tulus: mems
buka diri untuk menerawang dan menelaah
proses kelahiran ' sampai tumbuh-kembang
terminologi hunor di-kawasan ‘budaya bu-
kan terbatas pada Indonesia sendini.

‘Dimasa kini apa yang dinamakan busior
memang ‘sering terasa bergelimang suasana

rakatidi salur sist'memang dianggapisesuatu
yang-menyenangkan, namun -di sisi -lain
diletakkan: pada ‘lokasi yang kurang -serius,
tidak: perlu -terlalu-dianggap perlu; terbe-
lakang; bahkan'cenderung kekanak-kanakan
sehingga tidak layak bagi orang dewasa yang

menyenangkan, jenaka penuh gelak-tawa.
Namun sebenarnya makna istilah bumortelah
cukup ‘memar menempuh proses metamor:
fosa berkepanjangan sekaligus sarat kesim-
pang-siuran ‘yang membingungkan. Proses
perkembangan dan perubahan makna humor
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* bahkan tidak kalah jenaka dibandingkan des

ngan mekna yang terlanjur merakyat di masa
kini. Para ahii pemikir kaliber abadi pun jatuh-
bangun dan babak-belur di saat mereka ber-

usaha — dan senantiasa gagal — menguak tabir .
mistesi :ma}ma apa yang dinamakan humor itu. -

Di tengah kemelut simpang-siur persepsi,

tidak bisa diingkari bahwa semula®jstilah
bumortidak ada sama sekali. Dalam warisan .

tertulis tertua sejarah umat manusia, termasuk

Alkitab, istilah humortidak:hadir sama sekali,-

Tidak pemah jelas mengenai kapan, dimana,
dan oleb siapa, kata busnor pertama kali
diucapkan dan digunakan. Mungkin salah

seorang Yunani kuno, yang memperhatikan

dan berupaya menyebut hal-hal yang di-
anggap berkaitan dengan masalah bukan
dagelan, memakainya justeru dalam hal yang
sangal serius yaitu kesebatan. Maka makna
lcara: burmor semula ridak ada kaitan langsung
dengan masalah’jenaka atau tertawa, karena
semula-sekadar berarli cafran. Penggunaar-
nya secara formal dikembangkan sejak zaman
Romawi kuno sampzi Renaissance. Iimu faal
menganggap temperamen karakter manusia
berkaitan ~dengan bumor (cairan) yang
mengalic:di tubuhnya (dalam bahasa ilmiah
latin :sering ditulis wmor, anpa b di awal
kata). Konon cairan dalam tubuh manusia
terdiri-dari empat jenis berdasarkan perbeda-
an warna yaitu, kuning, bira, merah, dan pu-
tih. Karakter seseorang tergantung pada
wama humor yang.dominan di-dalam wbuh-
nya. Jika humor kuning dominan, maka ka-
rakternya cenderung kolerik (angin-anginan).
Apabila humor hitam banyak mengalir, maka
perilaku sang insan cendering melankolik

(murung, sedih), -kalau merah: sanguinik-

(gembira, ‘optimistik, lncah) -dan putil:
ﬂegmatxk (tenang, -apatis, lamban).

- Berakar pada paham fisiologi kuno -
yang kini sekadar menjadi bahan tertawaan
— wumbuh proses metamorfosa makna humor
yang sampai - kini hadir di bahasa Inggris
dalam. makna state of mind atau mood

.DARA fﬁosof di zaman itu sudah rnuIa

_anahsa kenapa orang men;acix gu’a-

o bumor dalam makna yang: d' epaka i

dan ramah-tamah terhadap lingkungananya,
dalam bzhasa Inggris sering dikomentari:”He
is in a good bhumour?’

Kembali ke masa Romawi kung :temyata

logi. Mereka sudah mulai mencoba
Renaissance menarik kes;mpulan Ieﬁvat ;aiur

cairan dalam tubuh berkembang b _
dalam kuantitas, maka terjadi ge;ala keudak-

“séimbangan humor.

Celakanya, apabila seseomng kehalangan
keseimbangan humor maka dia berperilaku
tidak sehat, tidak beres, tidak waras sehingga
dapat--dianggap gila- dan layak -disebut
sebagai- humoris, Jadi, sebelum menga]amx
proses transformasi makna, gelar bumoris
sama sekali ‘tidak berkaitan dengan :dunia
profesi, namun sekadar julukan bagi seorang
vang kurang waras pikirannyal

‘Lambat laun sejak abad ke-18, zsuiah hu—
mor mengalami proses perkembangan dan
perubahan malkna hingga pada umumnya ber-
geser-ke makna yang kita maklumi di-masa
kini, .vaitu -sesuatu yang bersuasana . jenaka.
Mungkin akibat perilaku orang tidak: wams
dianggap lucu oleh yang merasa dirinya waras.

“Lucunya, khusus di kalangan. kaum
medis-akademis, istilah -humor yang berasti
cairan masih tetap berfahan sangat:-$erius.
Misalnya, para ahli kedokteran sampai kini,
termasuk di Indonesia, tetap beriahan meriye-
but jenis cairan yang berada di bagian depan
iris mata manusia sebagai-agueous - bumor
dan yang berada di antara irs dan retina
-mata sebagai vitreous bumor. Humor yang
berkeliaran di bagian dalam mata ituisama
sekali tidak ada kaitan dengan suasana jena-
ka, karena tanpa zat-zat humoristik istimewa
itu indera lihat manusia sama sekali tdak
mampu berfungsit Humor Paiologl merapa-

(kondisi emosional). Dalam amis yang sama,
kita bisa lebih memahami makna humour
yang digunakan para sastrawan Inggris klasik
seperti Chaucer sampal Shakespeare. Maka
sampai kini apabila kita melihat seseorang
sedang bergava: riang-gembira murah senyum

kan suam cabang iimu medis yang Khusus
berupaya mengobati aneka penyakii akibat
problematika cairan yvang berada di dalam
tubuh manusia. Jadi, jelas bahwa gerak meta-
morfosa kata humor di bidang kesehatan
tidak sejajar. dengan masalah tertawa -atau
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]Luu::u-h.u:u;m1 Sama selkali ‘berbeda’dengan’
. ‘proses: transformasi: ‘makna-humor yang
- mengalicdi jalur: sosial dan kepwaan yang-

asylk berbababa— hbibibi it

-1 Metamorfosa'makna 1st1lah humor belum
'bemkhu masih terus bergerak-dan berkem-:
bang mﬁlaiuz berbagai jalur. Akibasmaknanya

seperti- amuba. yang bisa ‘lentur. betubah,
"be'i' mbang: bahkan berganda tidak-heran

memang sudah berusaha menjelaskan makna
humor: namun: hgsxl_yang satt-berbeda ‘de-
ngan:yang lain. Banyak yang saling berten-:

tangan, bertolak~beiakang bahkan-terkam--

menerkam ‘dengan.gaya kambahsme ilmiah.
yang luar biasa jenakal:.: S
:Seperti dalam: dlalognya yang tercatat da—
lam Philebus, melaluijalur makna jenaka dan
tertawa; Platoicenderung memandang humor
sebagai sesuatusyang buruk dan: destruktif,
merendahkan :dan; merusak | seni; budayz,
agama;.dan moral. Humor cuma pantas bagi
orang:-biadab;. maka harus dijauhi.oleh orang
beradabl Padahal guru Plato sendisd, Socrates,
justeru: asyik umemanfaatkan sense of bumor
yang-sangat menakjubkan bahkan mengharu-.
kan karena mengandung makna estetika luar,
biasa-luhur dalam berdialog- filsafati agung.
Sementara: muridnya,. Aristoteles — filosof
yang sering - keliru maka juga mudah keliru
terjebak dalam lingkup tertawa dan jenaka —
berpendapat bahwa humoritu hadir di yang
buruk, vang keliru dan yang cacat -Malah
kemudian Rene Descrates ikut-ikutan Jatah,
melibat - di -balik. tertawa tersembunyi unsur
kebendian dan kejahatan keji! Yang dikatakan
Thomas: Hobbes dalam Leviathan (1651) juga
tidak. terlalu simpatik, karena humor dinilai
sebagai sarana komunikasi uniuk merendah-
kan orang-lain dan mengangkat dird sendid.
- Akibat tertawa dianggap suatu refleksi
rasa kelebihan pihak yang tertawa terhadap
pihak yang ditertawakan, Nada diskrminatif

o saf i:sekarang belum ada’ yang mampu
'tahu enar makna-humor secara tuntas dan.
"-_sempuma _;_Beberapa' ahh p1k1r kahber ciumai

atau-didengar. ‘Kesenjangan makna das Sefn.
dengan. das:Sollen.:Immanuel Kant-yang cen-
dekia itu secara implisit sependapat.dengan-
Pascal sambil menyatakan bahwa’ humoz -
adalah.sesuatu. yang merangsang perubahan
mendadalk dari-suam. msa. penub. harapﬁn';
menjadi: nihil.: Dem:inan puia anggapan.
Hesbert Spencer. - o .

- Dissisi- lam ’i'heodor I.xpps—-secara mem-’_. '

bmgungkan == menyatakan. bahwa humor. |

adalah sesuatu.descendingincongruily perha-
tian kita dari’ yang.besar ke yang-kecil, Freud
lebih arif,atau lebih tepat: licik: Tahu bahwa.
mustahil-bisa: sempuma ‘membahas . makna -
humor, maka dia lincah berkelit menghindar..
Dia cuma berani membahas salah satu bentuk:
humor.yaite lelucon.(Der Witz) sambil selalu.
mengelak untulk terjebak dalam perdebatan
tentang makna - humor! Kecuali sedikit menye-.
rempet dalam astj sosiologis,:di mana Freud:
menyebut bahwa humor adalah sesuatu gejala
sosial dan kejiwaan yang-dapat dimiliki dan
dinikmati bersanaa Sesuatu yang bisa- meng-
undang: kebersamaan - dalam melampiaskan;
agresi dan bersama pula memperoleh regresis:
:-Demikian pula. para pemikir humor Jer-
man lain seperti Damaskow, Roehrich .yang.
tidak :berani . membuka -front pembahasan
terbuka dan langsung tentang humor. Mereka
cuma mengekor jejak-langkah Freud untuk
lebih banyak berkisar di sekeliling pinggiran
pesisir humor-saja,. lebih aman!. Menarik
adalah opini Wolifenstein yang melihat potensi.
peran humor dalam proses tumbuh-kembang.
manusia, dar masa bayi sampai mati sebagai
elemen penyesuaian diri, adaptasi techadap
gerak perubahan lingkungan hidupnya.
“Semua itu memang menarik disimak dan
masing-masing terasa “ada benamysa,” namun
hasilnya sekadar seperti sekelompok orang
buta yang mencoba memberi definisi seekor
gajah lewat rabaan pada lokasi tertentu saja.
Yang pegang belalai bilang gajah itu panjang
dan lentur, yang pegang gading bilang dingin
dan keras, yang pegang ekor bilang kecildan

danagresii-sacis serupa juga ierasa pada {eor
humor. Bain, Bergson, Beerbochm atau Mac-
Dougall. Blaise Pascal terasa lebih manusiawi
dengan .menyatakan bahwa humor adalah
sesuatu yang memberi ketidak-sesuaian antam
apa yang diharapkan dengan apa yang dilihat

selalu bergerak, vang pegang badan bilang
besaazaaar, yang pegang telinga bilang tipis
dan yang berada di bagian anus bilang baunya
busuk bukan kepalang! 8emua pada lingkup-
sempit memang benar, namun apabila dipak-:
sakan terpadu malah jadi simpang-siur dan
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o 'toml melesez dari reahta menyeiuruh belaka! -

“Yang | memalukan -adalah ulah® curang

En&klopedm “Americana edisipertengahan

- dekade:70-an; seteiah ter}an]ur berani mem-
- buka bab—bahasan tentang humor, dan setelah
' ;putarwkanan—putar—km tanpa mampu menam-
pilkan sesuatu: yang:jelas dan’ tuntas, lalu

memberi anjuran agar kita, lebih: lanjut menyi--

“mak bab di bawah judul Jeughter, yang ternya-
A tidak-a'da_sanm sekali - di dalamseluruh

1emba_ n-@uiuhan-]lhd ensaklopedxa nakal ital
- Encyclopedia Brittapica lebih jujur. ‘Pada
awal ulasan’ Humorlangsung mengakm bah-

wa humor mustahil didefinisikan 'sempurna,
walaupun nekad serjus berusaha membahas
humor, derigan‘hasil®yang — tentu saja —
simpang-siur dan ‘terpeleset-peleset ke ‘arah
lain~seperti lelucon; tertawa “dan lain-lain
elemen® yang ‘memang bersentuhan dengan
ﬁumér, ‘namiun bukan sang humor'sendiri.”
“Perbimpunan Pencinta Humor di Sema-
ring sejak awal1980-an juga sempat’sibuk
mengundang para tokoh pemikir untuk secara
bergilir ' membahas ‘makna humor. Dengan

hasil sampai sekarang belum ada yang tahu:

humor ity apa,; ‘kécuali yang memaksakan

dirinya “seolab mengerti maknanyal: Setiap:

tahun juga“terselenggara *Mumour World
Congress Dalam acara kongres itu selalu ada
salu mata ‘acara abadi'yaitu membahas” What
is Humowr? Yang menarik adalah-setiap tahun
para‘ahli berbagai disiplin: ilmu ‘tetap ngotot
mencaii definisi humor walaupun semua taht
bahwa"usaha ‘mercka akan sia‘sia. Namun
mereka Tupanya’ memang senang bempaya
untuk pasti'selaluigagall ' : :

Tampaknya Himor termasuk kelompok
fenomena “misterius seperti Hidup, Cinia,
Seks; yang memang sengaja dilindungi oleh
Tuhan YME agar manusia‘tidak akan pemah
mampu mengerti’ arti ‘dan - ‘makna sesung-
guhnya. “Mungkin, supaya manusia’ yang
pembosan ilu terus penasaran beruszha me-
nelitinya sehingga selama itu pula manusia
- masih iterus memperhaukan dan ‘menye-

ciari ‘aspek tertentu secara terpisah: pisah
- Namun daya pikir-dan daya: ungkap ma-:
nusia yang-tidak sempuma rupanya'

berbagal defxrusz dan teon yang-_s
pisahidan terpecah-pecah mengenaﬁ .
dinamakan’ humor: ‘Yang-masing-masing-
apabﬁa berdm sendm temsa cuky manmpi'

lebih’ luas'dan mendalam selalu gagal iepas :
bocor dan luber di‘sana-sinil <
~Sekadar ‘demi memperoleh alasan: agar..
bisa melangkah lebih jauh kita pilih:saja salah:
satu 'definisi-humor - yang relatif paling men-
dekati’kesempurnaan; yaitu yang dibuat cleh
Arthur Koestler: HUMORIS THE ONLY FORM
OF COMMUNICATION IN WHICH A STIMULUS
IN A HIGHLEVEL OF COMPLEXITY PRODUCES
A STEREOQTYPED, "PREDICTABLE RESPONSE
ON THE PHYSIOLOGICAL REFLEX LEVEL: -
* Menarik ‘adalah “‘penggunaan ‘kata ‘only
dan’ bigh devel of complexity. Jadi; Koestler
mengakui keunikan dan kerumitan humor!
Koestler ‘cukup bijak untuk: tidak mengguna-
kan kata‘lucu danitertgiva dalam-uraianiarif-
nya-itu;-tetapi ‘sekadar istilah vesponse yang
bebas nilai. ‘Tetapi kata stereotyped dan:pre-
dictable di depan response agak mencemari
teori Koestler yang sudah bagus itu, karena
dampak ‘humor ‘tidak -‘bisa distereotipuskan
dan‘tidak bisa diduga‘tertebih dahulubegiru
saja! Dampak humor sering meleset dasi: gans
kelazxman dan di'luar dugaan,

“Dan lebih sayang lagi Koestler gegabah
menganggap bahwa response bisa dijadikan
patokan mengenal hadir-tidaknya shumor:
Suatu opini yang memang sering benar, tewapi
tidak selalu benar. Humor pada si-A bisa‘me-
nimbulkan responzse, namun padasi' Bitidak
sama sekalil Bahkan apabiia dikembangkan
melalui jalur pemikiran eksistensialisme ™ (se-
suatuan sich selalu ada atau sekadar ada
karena indera kita ‘menyatakan dia ada),

nangi humor. Kalaupun tabir misterinya
sampal ‘tersingkap, mungkin manusia tidak
senang lagi — bahkan benci — terhadap
Hidup, Cinta, Seks, atau Heumon  Makna
humeor memang dapat dibahas dan diurai se-
cara sporadis, sebagian, ‘terputus-putus’ dan

maka humor bisa selalu ada amu juga humor
bisa selalu tidak ‘ada, tergantung padake-
mampuan ‘dan kemauan indera kita meng-
adakan atau fidak-imengadakan hurhor ital

“Daritsaru teon ity saja, kitasudaii bisa
merasakan betapa mancu dan kacaunya upaya
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membedah makna humor;Maka' tidak heran
apabﬂa E—Ierbert Spencer pernah drring-uringan
mengomei bahwa humnior adalah sesuatufeno-
mena yang makin hslang di'saat makindicari!

‘iAgarkekacauan lebihrsemarak lagi; maka:

" sayartidak ketinggalan: ikutmencoba-meneliti
makna---- huimor. Hasﬂnya ‘fentu’ saja - porak:
~simpang-siur dan bikin:lebih
”_-'bmgung lagi, termasuk saya sendiri/ Dari
. Upaya pen htmn humorologi yang saya. rintis,
“hari, ‘bukansaya ‘makin ahu
‘apa, tetdpi ‘malah ~sebaliknya.
Makm mempela;an saya merasa makin tidak
tahu. Maka' 'menurutiteorsi Jaya Suprana,
rumusan - makna-houmor ‘adalah a%hxm*ya
smgkat sajaiyaito Humor= g oo

- Memiang lazimnya = - berdasar angg’tpan
kolektif-klise 'yang “disepakati ‘mayaoritas
masyarakat: ‘manusia masa “Kini == humor
terlait denganikesan “lucu, “segar] menye-
nangkan: Namun‘sudah ‘terbukii jelas pada
realita tidak selalu:begitu! Ternyata humor
tidak mutlak teikait ‘dengan kesan luca dan
tidak ‘selal menimbulkan dampak: tertawa.
Humor sebenamya mandird, sama’ sekah Iepas
dan kedua unsiir 1tu' BT

Homor dan Bahasa :

“Ditelaah ‘dad 11mu-bahasa, jelas bahwa
huimoy, lici: dan tertawd malah sangat saling
berbedasatu dergan’ lainnya. Humor-adalah
kata berida, lucu: kata sifal, sementara’ teria-
wa:kata keyja Humor adalah'suatu peristiwa
atan ‘sitiasi-kondisi ‘yang sama ‘sekali bebas
nilai. ‘Tidak 'bisa ‘mutlak ‘harus jadi begitu
atau wajib jadi begini. Sementara lucu adalah
kata sifat yang sarat-nilai; cenderung subyek-
tif: Tertawa memang suatu bentuk'réaksi jas-
maniah, yang merupakan salaly satit dampak
stimulus yang berasal dar hurmor. Tetapi
Hmor tidak memegang hak monopoli: satu-
satunya “stimulus terfawa. Terfawa sekadar
stiath “bentuk ‘gejala reaksi fisik séseorang
vang menerima tangsangan batiniah”(lucu)
atay badaniah(gelitik) ‘atau faal (penyakit

mengganggu hubungan antarmanusia apabila’
tertawa-tidak-tepat-tempat/saat, mengganggu.:
kesehatan: sesak nafas, kejang perut; sampai-
ke wabah penyakit- (1972 di-Bukoba, Tan-"
zania). Tertawa juga bisa mendukung sekah-_
gus:mengancam kedudukan/status. - sosial
sepertl tradisi ritual duel ejek-mengejele pada..
suku.Eskimo. Tetapi tertawa: bukanlah satus
satunya reaksi fisik akibat rangsangan humor.
Masih ada: senyum: dikulum; senyum {elang— _
temagan bahkan bisa-juga . menangis.: -~
:Dissisi-lain, terus terang memang berar
bag1 para pelawak Indonesia-untuk bersaing
melawan kejenakaan yang ditampilkan’—
terutama ‘kaum- politisi: dan - penguasabe
(penguasa merangkap, jadi- pengusaha) — di
panggang realita kehidupan. Apa yang secara
alami; . secara nyata- ditampilkan oleh parm
"pelawak -kehidupan”™ memang jauh-ilebih
jenaka ketimbang apa yang ditampilkan
sekadar di atas panggung sandiwara. oo
: Adaanggapan- bahwa Indonesia -miskin
bumorpoiit:’k.'Suam' anggapan yang total
kelira! Indonesia justeru mahakaya-raya.dalam
harta :humorspolitik. Di samping sang:prakrek
politik sendin sudah begitu sering lucu-lucy,
di-dalam: suasana 'keterbukaan politis yang
masih ‘jenaka akibar: tetap mirvip dengan
ketertutupan, maka ‘banyak leliecon-leliscon
pofitisjustera meraja-lela di bawak tanab:-
Gerilya lelucon politik-di Indonesia ber-
langsung menggebu-gebu tidak melalui jalur
informasi formal seperti media-massa elektro-
nik dan-cetak; namun justeru melalui jalur
informasi ;gossip informal: Bobot kejenakan
lelucon  politik-yang -beredar informal .itu
bukan alang kepalang eksplosif! Yang men-
jadi sasaran, seperti:lazimnya, leltecon-politik
memang mayoritas kaum yang kebetulan se-
dang berkuasa secara politis. Namun selera
humor warga Indonesia cukup kaya hingga
juga mampu menertawakan kekonyolan pi-
hak yang dikuasai-kok sampai bisa dan sudi
dikuasai ‘begitu, Namun sayang, saya tidak
berani berkisah satu pun dari koleksi felicon

pseidobuibaive paralyse, stadivin akhiv wmdii-
ple sclerosd), bisa juga dampak dar rang-
sangan kimiawi (gas' N20). Tertdwz memang
bisa membual manusia sehat, baik bagi fisik,
mental maupun suasana-komunikasi tetapi
bisa ‘juga -tidak sehat bahkan beérbahaya

politite Incu-lucw iu melalui forum formal
seperti media-cetak ini demi keselamatan kita
bersamal! Lebih baik dibilang pengecut tetapi
sama-sama selamat ketimbang konyol, lah! -

- Disisi lain, humor justou berfungsi sebagai
mekanisme penyelamat dalam menghadapi
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kejenuhan; termasuk kejenuhan politik: Sam-

pai:kini kejenuhan politis di Indonesia masih:

tetap terkendali hingga tidak meledak menjadi
tindak ‘kekerasan atau bencana malapetaka
yang - berarti bagi ketenteraman  kehidupan
masyarakat; akibat segenap enerjiagresif yang
terendap vmasih ~dapat tersalurkan melalui
_ hu‘rhor,-- sebagai’ mekanisme -veniil “pelepas
kepadatan:enesji ‘agresif- berlebihan. “Tanpa
humeoer dalam bentuk lelucon-lelucon politis
yang bergerilya ‘informal itu, malah «dikha-
watirkan “kejenuhan politis rawan -meledak
menjadi’ beniuk ‘kekerasan dan malepetaka
politis vang jelas perha dihindari. g
“Humor 'dapat pula menimbulkan - suatu
rasa  segar-menyenangkan tak ‘terlukiskan
sampaii‘ke rasa -keharuan seperti di saat
peristiwa estetis; menangkap suatu makna
keindahan. Tujuan tertawa juga macam-
macam: refleksi rasa senang, ‘simpali, men-
dukung namun bisa juga meledek, mengejek,
sinis, 'kecut bahkan sama sekali tidak ada
maknanya (gilaD. Aneka bentuk tertawa mulai
seliadar. ha-ba-ha sampai terkekeh-kekeh,
terpingkal-pingkal, terbahak-bahak, teraduh-
aduh, atau ‘pun terjungkal-junghkalt -
Untak.mampu menjadi- seorang humoris
{dalam® makna bentuk profesi masa kini)
kaliber unggul; seorang tidak boleh asal-jadi,
meremehkan dan sembarangan dalam meng-
garap humor. Seperti halnya seniapapun juga,
sang seniman harus serius, hanus profesionat
— bermaintetapi bukan main-main— dalam
berkarya! Pelawak Indonesia ‘sering gagal
dalam - profesi mereka akibat- kurang serius
berhumor! Mereka sering meremehkan humor,
asal-asalan dalam berkaryal Tetapi konsumen
humor ikut bersalah, karena: diberi produk
kelas sampah pun mereka sudah puas. Maka
semangat sebagian besar pelawak Indonesia
untuk berkarya lebih baik: menjadi relatif
kendur. Buat apa susah-susah pusing soal
muty, begitu saja sudah bisa laris dijual; ko#
" Napmn, kita cukup-beruntung, berkat
hadimya insan-insan Indonesia yang meya-

almarhum, karena masih banyak, kartunis,

serius bermaha-karya humor dan.masih: hi-
dup seperti GM Sudarta atau Pramong atau
yang berkarya sastra-lewat inderachumor
sakti-mandraguna seperti Rendra atau.Emha,
analis -politik - luas-pandang - sepertiiRuslan
Abdulgani atau Munawir Szadjali, agamawan
dan rohaniawan sejati- seperti Gus. Dur:atau
Cak Nur, pemikir ekonomi imcah Iog;ka'
seperti Syahrir-atau Kwik Kian Gie. ata

praktisi politik ‘nyata - secara "penuh; tahgw..

gungjawab.atas pengabdian terhadap. Nusa
dan Bangsa (bukan diri sendiri) seperti:Ali

Alatas; Mar'je Muhammad, Emil:Salim,

Sarwono, Siswono dan masih berlimpah per-
bendaharaan para beliau yang sepaham atas
makna keseriusan indera-humor, hingga tak
mungkin semuanya diseburt disinit ;.7 0

Namun sebaiknya juga ;angan terialu
menggantungkan segalanya pada daya-ventil
humor yang jelas juga memiliki keterhatasan
daya-maksimalnya. Apabila kejenuhan terus-
menerus menekan, daya-ventil humor yang
paling dasyat juga bisa saja tidak lagi mampu
menghambat ledakan mambencana... .-

Di masa kini tampak icekerasan sosxal
seperii perampokan, pemerkosaan sampai
pembinasaan akibat urusan sepele::makin
sering terjadi di bumi Nusantara. tercinta.
Gejala tersebut merupakan indikasi bahwa
daya-ventil -humor masyarakat:._t_e'fhac_iap
masalah sosial ekonomi yang mereka hadapi
sudah. -melampaui -titik-maksimal. Apabila
daya indera-humor masyarakat sudahtidak
lagi memadai, maka:perlu perhatian dan
penanganan - pihak berwenang terhadap

‘tekanan permasalahan sosial-ekonomi-politis

yang rawan meledak tersebut dengan indera-
humor yang segius dan benar-benar bijaksana
sambil kreatif dan konstrulkdif. .

- Dari semua itu dapat kita rasakan betapa
ivas, kompleks dan rumitnya makna apa yang
dinamakan humor. Penuh rahasia, . terselu-
bung selimut misteri yang tidak bisa funtas
diungkap. Dibuka di sini, tertutup: di sana,

kint makna kKesenusan humor yang benar-
benar sangat serius ifu secara serius seperit
sang “Empu-Humor” almarhum Arwah Setia-
wan atau humoris profesional-serius almar-
hum Bing Slamet dan Benjamin. Dan jangan
Ehawatir, bukan falu berarti semuanya sudah

dibuka di sana, tertutup di sini dan-.entah
bagaimana lagi. Apa yang kita bahas baru
sebagian kecil saja dari humor. Itu saja, sudah
bikin saya bingung dan pusing tujuh- kehimg,
dan semoga menular ke Anda.

Tetapi: semua yang terselubung kabut
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nyebabkan saya
‘makin penas:

an semoga Anda juga,

_ .}cannyal Tanpa In
dunia ini! Maka janganlah

makna humor secama sempuma Namun tanpa
sempurna«sadaru kna humor kita fetap

dldaya-gunakf m;salrsya sebagaisarana:
a) Mawas diri (dengan indésa-humor kita
lebih berani melihat dan lebil tangkas
menemukan realita kekurangan «di

diperbaiki)

tiniah (memaga kestabilan, keschatan,
dan kebugaraﬂ jiwa’ daiam ~mengha-
dapi ancaman masaiah;kepwaan)

¢) Melkanisme kontrol. sosial: (elemen
tidak lucu pada humor_u eru ‘me-
nyadarkan kita untuk 1eb;_ _bemzkap

Tzhasia dan sellmut misteri itu justeru me- =
n.dan terarik pada humor. .
Bahkan makin mencintai dan membutuh- =

mor, betapa keringnya |

kita sarﬁpaz keliru, menganggap humoradalah

smp dxnianfaatkan demi memperindah & suasina .
dan mempeﬂunak sisi-sisi tajam daiam kehi-___;

potensmya yang mulukompleks apa yang_ S
disebut sebagai humog senantiasa siap optimal,

hingga tersedia kesempatan umuk :

e A y'mg seluaswlua nya —-senantiasa siap menjadi
'pendukung perjuangan insan dan umat
- manusia demi bestahan bahkan berjaya dalam

b) Sistem :mun. te1haclap penyaix{ ba-'.

) Palsafah hidup demi mampu luwes
©  menghadapi dan menanggulangi
angka-ragam masalah problematika

. kehidupan:

- e) Flemen penggairah kreatifitas dan
peningkatan produktifitas. (unsur
bermain dengan logika dalam humor

'--__sangat potensial sebagai sarana
“latihan kebugaran dan kelincaha;
“ batinizh sebagai elemen dasar kred-
* tifitas "dan produktifitas karsa dan

“learya ___maqps;a).

)% Pelumas komunikasi antarman
vangisenantiasa terancam kerni
“kendaja dan distorsi. :

g Mempexta}&m daya-kritis {erhadap

S daya- kritis manusia yang terbatas

. h) Mempe;luas wawasan panciang dal

“ o upayamemecahkan masalah:. :

) Mempertuas pintue-gerbang kes&apan
diri menerima masukan informasi dari
luar maupun inspirasi dari® dal'_=m

sanubari. *

Mempertajam daya-intuisi.

 Upaya untuk menyemai icas;h—sayang

. dan membasmi kebencian.

D+ Elemen pembentuk dan pemadu opm1

iidan kesetiakawanan sosial.

m)Mekamsme penawar dan pelepas
~(ventil). desakan nalusi agresifitas dan

: desiru.kuﬁtas

'3"':13) Keimanan (mdera humor lebih me-

nyadarkan manusia atas ketidak-sem-

- purnaan dumya sekaligus -KeMaha-

. _Sempurn'im_..‘{ang Maha Scmp_uma).

Humox - dalam ;angkauan makna hak;kx

menempuh' perjalanan perjuangan hidup pe-
nuh kemelut deru campur debu dan percikan
tetesan airmata, keringat'dan darah ini.@

Jaya Suprana

o di a2 AN

AT, waspada T SER ST T
menyesuaman diff dengan lmgkungan
sosial. Dengan indera-humor kita bisa
lebih mampu dan mau mengencﬁahkﬂn
diri sendiri; fihad al-Nafs).

npasare-Babiy3l-danearii04
Dikenal sebagal budavawan pianis, komponis, kartunis,

| seminaris, _)3mq§og, kelirumolog dan humorolog, Pendin

dan Ketua ?_ei‘ﬁi:_r'xp_unan Pencinia Humor, Pada tahun 1693
mEmpersleh gcz_‘l::mf PhuD. bonoris causa dalam Secial Science
‘ dari Pacific Western University, AS.
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